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Konflik dalam Naskah Drama HAH Karya Putu Wijaya dan Implikasinya 

dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Oleh 

Nama : Okta Bella 

NIM : 06021381722052 

Abstrak 

Dalam penelitian ini hal yang menjadi fokus utama adalah permasalahan terkait 

konflik dalam naskah drama. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

dan mengidentifikasi wujud konflik secara keseluruhan baik konflik internal 

maupun konflik eksternal dalam naskah drama HAH karya Putu Wijaya, yang di 

dalamnya meliputi bentuk konflik, faktor penyebab, dan bentuk penyelesaian 

konflik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan pendekatan 

psikologi sastra. Sumber data yang diperoleh berasal dari naskah drama HAH 

karya Putu Wijaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

naratif. Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut. 

Wujud konflik dalam naskah terbagi menjadi tiga, yaitu (a) konflik internal (batin) 

berjumlah satu tokoh atau satu kasus. (b) konflik eksternal (sosial) meliputi 

percekcokan berjumlah 8 konflik, pertentangan berjumlah 3 konflik, dan 

kemarahan berjumlah 4 konflik. Terdapat 6 faktor penyebab konflik dalam naskah 

drama HAH karya Putu Wijaya yaitu, tingkah laku/kata-kata tokoh yang salah 

terjadi 8 kali, penolakan 2 kali, kebohongan 2 kali, perbedaan pendapat 1 kali, 

ketidakadilan dan salah paham masing-masing terjadi 1 kali. Terdapat 4 bentuk 

penyelesaian  konflik dalam naskah yaitu, kepergian tokoh dari TKP berjumlah 7 

kali, kedatangan tokoh lain 6 kali, pengusiran oleh tokoh dan pengalihan topik 

atau objek masing-masing berjumlah 1 kali. (c) konflik eksternal (fisik) berupa 

perkelahian antar tokoh yang terjadi sebanyak 3 kali dan disebabkan oleh tingkah 

laku tokoh yang salah. 

Kata Kunci: Konflik, Naskah drama HAH, Psikologi sastra  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Karya sastra merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dengan 

manusia sebagai makhluk budaya yang merupakan hasil renungan dan 

imajinasi pengarang yang berasal dari apa yang ia lihat dan bayangkan. 

Sebuah karya yang diciptakan oleh pengarang adalah pengalaman yang 

pernah dirasakan atau dilihat yang terjadi pada saat pengarang hidup, 

hal ini menandakan bahwa karya sastra yang dihasilkan oleh 

pengarang adalah realitas dari kehidupan sosial atau berdasarkan 

pengetahuan dan keyakinan pengarang. Namun, dalam karya sastra, 

pengarang tentu menuangkan tulisan dengan menambahkan warna 

berdasarkan sikap, pendidikan, keyakinan, dan kekuatan imajinasi 

pengarang.  

Ketika membahas masalah karya sastra, tentu tidak dapat 

dipisahkan juga dengan kehidupan sosial maupun psikologikal. Hal 

yang saling berkaitan dan sama-sama bersinggungan secara langsung 

dengan manusia. Karya sastra yang mempunyai banyak makna yang 

berasal dari imajinasi yang di dalamnya terdapat ide, gagasan, dan 

pikiran seorang pengarang yang tentunya berasal dari apa yang biasa 

dilihat dan dialami oleh pengarang di kehidupan nyata. Di dalam karya 

sastra tentu pengarang mempunyai maksud tertentu yang ingin 

disampaikan kepada pembaca. Menurut Ramadhani dan Sartuni (2013: 

2), di bidang sastra, situasi yang sedang sekarat menjadi inspirasi 

beberapa pengarang dalam menulis karya sastra.   

Menurut Wulandari (2016: 2), karya sastra terdiri dari berbagai 

jenis, salah satunya drama. Drama merupakan karya sastra yang paling 

banyak menampilkan unsur-unsur kehidupan yang umum terjadi di 

masyarakat atau kehidupan nyata. Menurut Putra (dikutip 

Satrianingsih, 2016: 4), drama merupakan perbuatan atau tindakan 

yang bertujuan untuk menghibur, wadah aspirasi dan seni sekaligus 



pengetahuan. Drama berawal dari naskah yang ditulis pengarang 

dengan alur dan penokohan yang beragam yang disebut naskah drama. 

Menurut Balawa (dikutip Satrianingsih, 2016: 4), menulis naskah 

drama sama seperti menulis karya sastra lainnya, namun dalam naskah 

drama yang paling ditekankan adalah konflik.  Dalam sebuah naskah 

drama tidak pernah terlepas dari konflik, oleh sebab itu drama 

dianggap karya  sastra yang paling dekat dengan masyarakat sekitar. 

Konflik merupakan komponen utama yang harus terdapat dalam 

sebuah drama agar alur cerita dapat dihidupkan. Fisher (dikutip 

Mustamin, 2016) mengatakan bahwa konflik merupakan bagian hidup 

yang tidak dapat dihindari dan terjadi ketika tujuan dan keinginan 

masyarakat tidak sejalan. Konflik antar masyarakat ini biasanya 

diselesaikan dengan musyawarah tanpa adanya kekerasan dan 

menghasilkan situasi yang lebih baik. Menurut Mustamin (2016: 185), 

konflik berasal dari kata latin “configure” yang artinya saling 

memukul. Secara sosiologis, konflik merupakan proses sosial antar dua 

kelompok atau lebih yang berusaha saling menyingkirkan.  

Konflik dalam naskah drama biasanya dikaji menggunakan teori 

psikologi sastra. Psikologi sastra merupakan kajian sastra yang 

memandang karya sastra sebagai aktivitas kejiwaan. Psikologi sastra 

mengenal sebuah karya sastra  sebagai pantulan kejiwaan yang 

didapatkan oleh pengarang melalui proses pengamatan lingkungan 

sekitar yang kemudian diolah dalam bentuk teks yang telah dilengkapi 

dengan kondisi kejiwaannya yang terproyeksi secara imajinatif 

kedalam teks sebuah karya sastra. Psikologi sastra muncul karena 

adanya keinginan para peneliti untuk menggali atau meneliti watak 

atau penokohan yang hampir selalu menampilkan berbagai watak dan 

perilaku yang cenderung berbeda dalam sebuah karya sastra. Menurut 

Minderop (2010: 1), ketika para peneliti membaca sebuah karya sastra, 

peneliti cenderung memiliki tujuan untuk menikmati, mengapresiasi, 

bahkan mengevaluasi karya tersebut. Artinya, peneliti harus bergumul 



dengan para tokoh dan penokohan yang terdapat dalam karya-karya 

tersebut yang menampilkan berbagai watak dan perilaku terkait dengan 

kejiwaan dan konflik-konflik yang cenderung dialami oleh manusia di 

alam nyata. Apabila peneliti hanya sekedar membaca menggunakan 

pendekatan sastra, maka akan sulit untuk peneliti memahami latar 

belakang mengapa para tokoh di dalam karya sastra tersebut dalam 

berlaku seperti itu. Karena hal inilah para pakar psikologi dan sastra 

berkolaborasi untuk menggali keterkaitan antara karya sastra dengan 

ilmu psikologi. 

Naskah drama HAH yang terdiri dari 7 babak ditulis pada tahun 

1986 oleh Putu Wijaya bertemakan kehidupan masyarakat pinggiran 

yang hidup serba kekurangan dan kesusahan dengan berbagai konflik. 

Naskah drama ini menarik karena memiliki berbagai konflik dalam 

setiap adegannya, baik konflik internal maupun konflik eksternal. 

Menurut Tiuran (2019), konflik yang terjadi dalam naskah drama HAH 

karya Putu Wijaya menggambarkan kehidupan masyarakat sekaligus 

mengandung banyak nilai moral yang kerap terjadi di masyarakat 

dengan ekonomi kelas bawah. Naskah drama ini seakan menjadi 

rangkuman dari berbagai peristiwa yang kerap terjadi di masyarakat. 

Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti naskah drama HAH 

Karya Putu Wijaya untuk menganalisis konflik-konflik yang terjadi 

dalam setiap tokoh serta penyebab konflik tersebut. Salah satu contoh 

konflik yang terjadi dalam naskah ini adalah konflik antara tetangga 

dan istri sebagai berikut: 

Istri     : “saya kan sudah ngaku,  betul itu salah anak-anak saya! 

Iya, salah   saya! Salah suami saya! Ya salah saya! Memang 

betul salah saya! Tapi saya kan sudah minta maaf. Sudah 

minta maaf berkali-kali” 

Tetangga : “minta maaf tapi kamu lakukan lagi! Sama juga 

cipoa!” 

Istri     : “ya saya minta maaf lagi” 



Tetangga : “minta maaf saja tidak cukup! Kayak pemimpin saja 

kamu. Kalau salah minta maaf, tapi terus saja nginjek. 

Istri     : “habis bagaimana lagi? Kalau gak minta maaf ya mesti 

gimana?” 

Tetangga : “kok enak?! Habis nyolong, habis berbuat mesum, 

habis bikin apa begitu memangnya cukup minta maaf?” 

Istri    : “mestinya bagaimana lagi?” 

Tetangga : “ya bagaimana-bagaimana dong! Kok malah tanya. 

Enak di kau  brengsek! Gebukin aja! 

       (HAH, 1986) 

Kutipan dialog diatas merupakan salah satu konflik yang terdapat 

dalam naskah drama HAH karya Putu Wijaya yang berisi konflik antara 

tetangga dan istri. konflik tersebut berisi kemarahan tetangga kepada istri 

karena selalu mengulangi kesalahannya. Untuk menganalisis konflik 

tersebut peneliti akan melakukan peninjauan menggunakan pendekatan 

psikologi sastra.  

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan gagasan yang terdapat dalam latar belakang di atas, 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah apa saja 

bentuk, jenis, penyebab, dan penyelesaian konflik de ngan 

memerhatikan kondisi kejiwaan/kepribadian tokoh yang terdapat 

dalam naskah drama HAH karya Putu Wijaya.  

 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan gagasan yang terdapat dalam latar belakang diatas, 

tujuan penelitian ini adalah mengkaji berbagai bentuk, jenis, penyebab, 

dan penyelesaian konflik dengan memerhatikan kondisi 

kejiwaan/kepribadian tokoh dalam naskah drama HAH karya Putu 

Wijaya. 

 

1.4 MANFAAT   



1) Manfaat Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi ilmu sastra, terutama pada kajian konflik dalam naskah 

drama menggunakan pendekatan psikologi sastra untuk memudahkan 

pembaca atau penikmat sastra dalam memahami alur cerita. 

2) Manfaat Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi penulis 

maupun pembaca terutama mahasiswa sastra mengenai kajian psikologi 

dalam sebuah karya sastra sekaligus meningkatkan minat pembaca pada 

karya sastra dan kaitannya dengan psikologi. 
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